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 Permasalahan sampah dewasa ini semakin membutuhkan perhatian serius, 
terutama limbah dari pembangunan insfrastuktur yang semakin massif, 
misalnya sampah kantong semen. Maka diperlukan upaya kreatif dan solutif 
dalam mengatasi permasalahan tersebut. Langkah nyata yang dapat 
dilakukan salah satunya melalui upaya recycle atau dengan mengubah 
sampah kantong semen menjadi produk lain yang memiliki nilai guna serta 
berdaya jual. Namun tidak semua masyarakat terutama yang tergabung 
dalam komunitas bank sampah memiliki keterampilan dalam hal ini. Oleh 
karena itu diperlukan suatu kegiatan yang bertujuan memberikan 
keterampilan kepada kelompok bank sampah Karangsari Kota Blitar, agar 
mampu mengolah sampah kantong semen menjadi tas dan dompet, sehingga 
dapat menjadi solusi permasalahan mengenai sampah, dan memberikan 
manfaat dari produk sampah tersebut, sehingga ke depannya dapat 
memberikan dampak positif pada perekonomian sirkular masyarakat. Metode 
pengabdian yang dilakukan meliputi persiapan yaitu survei dan observasi, 
pelaksanaan kegiatan yaitu penyampaian materi pengantar dan pelaksanaan 
pelatihan, serta kegiatan akhir berupa evaluasi dan monitoring. Hasil 
kegiatan menunjukkan bahwa peserta cukup antusias mengikuti pelatihan dan 
merasa memiliki tambahan pengetahuan serta keterampilan setelah 
mengikuti kegiatan, serta berharap bahwa kegiatan serupa dapat dilakukan 
lagi secara periodik.  
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1. PENDAHULUAN  

Pertumbuhan penduduk Indonesia dewasa ini mempengaruhi permintaan akan kebutuhan tempat tinggal 
dan infrastruktur cenderung meningkat. Hal ini berdampak pada bertambahnya sampah dari aktivitas 
pembangunan tersebut. Pada pembangunan infrastruktur, penggunaan semen sebagai material utama tidak 
dapat dikesampingkan, sehingga banyak ditemukan sampah berupa kantong semen di sekitar tempat 
pembangunan infrastruktur [1]. Jumlah timbunan sampah padat yang dihasilkan cukup besar yaitu sekitar 2.500 
ton kantong semen per 1 juta ton/tahun kapasitas semen PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Besarnya 
jumlah sampah tersebut merupakan permasalahan serius yang harus diselesaikan oleh pemerintah karena 
sampah plastik sangat sulit terurai sehingga jika tanpa penanganan yang tepat maka pada akhirnya akan 
menyebabkan kerusakan lingkungan. Upaya efisiensi dan pemanfataan kantong semen yang saat ini telah 
dilakukan oleh masyarakat dan industri semen antara lain pemanfaatan kantong semen sebagai bahan baku 
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produksi tas dan sepatu kasual serta identifikasi faktor untuk efisiensi produksi kantong semen. Hal ini 
menunjukkan bahwa sampah kantong semen cukup mendapat perhatian [2]. Menurut Kristian dan Bernike 
(2017) dalam setiap proyek pembangunan gedung di Yogyakarta rata-rata menghabiskan sekitar 7000 kantong 
kertas semen per tahun. Dari sampah kantong semen tersebut, juga masih minim inovasi pemanfaatannya. 
Padahal dari segi kualitas material, kertas bahan kantong semen paling bagus dalam hal kekuatan dan 
kepadatannya [3]. Hal ini juga dapat dilihat bahwa kepadatan seratnya serta ketebalannya yang dapat menahan 
beban mencapai 40 kg/sak [4] 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, 
sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan atau proses alam yang berbentuk padat. Sehingga apabila 
masalah sampah tidak dapat dikelola dengan baik maka akan menyebabkan penurunan kualitas lingkungan [5]. 
Jika dikelola dengan baik, limbah padat non B-3 dapat menghasilkan ekonomi sirkular yang bermanfaat baik 
dari sisi perusahaan dan masyarakat. Hal ini selaras dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 
Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 81 Tahun 2012 
tentang Pengelolaan Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga dan 
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.75/MENLHK/SETJEN/KUM.1/10/2019 
tentang Peta Jalan Pengurangan Sampah oleh Produsen. Sampah yang dihasilkan juga beraneka ragam, 
misalnya  sampah organik, kertas, plastik, dan besi scrap [6].  

Kebanyakan masyarakat menganggap kantong semen bekas sebagai sampah bangunan, sehingga 
perlakuan kantong semen bekas pada umumnya dibuang begitu saja atau dijual ke pengepul. Padahal kantong 
semen mempunyai ketebalan dan kepadatan yang sangat baik dan dapat dibuat menjadi produk lain, seperti tas 
dan dompet, serta produk furnitur [1]. Pemanfaatan sampah kantong semen tersebut, selain juga mengurangi 
dampak pencemaran lingkungan tentu memberikan nilai tambah terhadap produk yang dihasilkan menjadi 
produk kreatif yang lambat laun dapat memberikan dampak positif terhadap perekonomian keluarga dalam 
lingkup yang sempit, atau dalam cakupan lebih luas lagi yaitu masyarakat. 

Kertas kraft untuk kantong semen merupakan kertas kraft yang dipakai mengemas semen, yang terbuat 
melalui proses kraft dari pulp kayu. Kertas kraft memiliki karakteristik sangat kuat dan bertekstur cenderung 
kasar [7]. Kantong semen terbagi menjadi 2 jenis, yaitu kantong semen yang seluruhnya terbuat dari kertas dan 
katong semen yang terbuat dari kertas berlaminasi anyaman plastik (woven). Sesuai dengan penggunaannya, 
kertas kraft untuk kantong semen akan mengalami gaya tekanan sejak proses pengantongan, proses pemuatan 
semen sampai dengan proses transportasi. Jadi kertas ini harus mampu menahan gaya tekanan dari luar. Sebagai 
pengemas semen, kekuatan kertas kraft untuk kantong semen dibuat dengan cara menggunakan lebih dari satu 
lapis kertas yang dikenal dengan istilah multiwall paper (MWP) [1]. 

Salah satu alternatif untuk menurunkan tingginya sampah kertas semen telah banyak dilakukan, 
diantaranya yaitu dengan membuat suatu produk menggunakan limbah kantong semen menjadi kantong 
suvenir menggunakan teknik ecoprint. Teknik ini merupakan teknik memberi motif pada bahan atau kain 
menggunakan pewarna alami dari suatu tumbuhan berupa daun, bunga ataupun buah. Hal ini merupakan salah 
satu pengendalian limbah kantong semen menjadi kantong semen suvenir dengan teknik ecoprint dalam upaya 
pemanfaatan (reuse, recycle, dan recovery) ataupun upaya reduksi timbulan limbah (reduce) kantong semen. 
Implementasi ini sudah dilakukan dalam pemanfaatan kantong semen rusak menjadi kantong suvenir yang 
sudah dilakukan di tiga kelurahan yaitu Kelurahan Kebonmanis, Kelurahan Tegalreja dan Kelurahan Gunung 
Simping [8] Pemanfaatan kantong semen yang saat ini telah dilakukan oleh masyarakat dampingan dan 
perusahan antara lain pemanfaatan kantong semen sebagai bahan baku kantong souvenir ecoprint. Program ini 
menurunkan emisi pemanasan global sebesar 161,368 kg CO2 eq.untuk tiap ton kantong kertas semen [6] 

Program recycle lainnya yang dilakukan adalah mengubah kertas kantong semen reject menjadi berbagai 
produk kerajinan tangan dan kertas baru melalui kerja sama dengan desa binaan PT ITP Unit Palimanan. 
Kegiatan ini selaras dengan kegiatan pemanfaatan kantong semen di literatur yang telah dipublikasikan 
sebelumnya, misalnya untuk pembuatan produk tas. Hasil-hasil kerajinan yaitu berupa tas, bunga buatan, dan 
vas [2]. Di Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya juga terdapat usaha mikro yang memanfaatkan limbah kertas 
semen menjadi tas dan dompet yang sangat bagus, mempunyai nilai jual serta pembuatan tas dari bahan kain 
dan plastik [9].  

Kegiatan senada juga dilakukan oleh beberapa peneliti dan UKM yang telah mengolah kantong semen 
menjadi produk bernilai jual tinggi seperti tas, dompet, ikat pinggang, sandal, Sepatu, tempat handphone, dan 
beberapa jenis furnitur. Penelitian yang dilakukan oleh Oentoro dan Elsafany, kantong semen dimanfaatkan 
sebagai furnitur berupa kursi dan meja untuk anak. Teknik yang dipakai adalah teknik laminasi dan spiral 
wound tubing. Dari penelitian yang dilakukan oleh Oentoro dan Elsafany, furnitur yang diproduksi untuk anak 
dapat menahan beban seberat 50 kg. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan Iwan dkk juga menunjukkan 
bahwa kantong semen dapat diubah menjadi Sepatu kasual pria [9]. 

Sebagaimana yang telah disampaikan di atas, bahwa pertumbuhan infrastruktur dan banyaknya proyek 
pembangunan yang setiap tahunnya terus bertambah tidak hanya dapat meningkatkan perekonomian bangsa 
namun juga menghasilkan sampah berupa kantong semen, kayu yang pemanfaatannya belum dimaksimalkan 
menjadi nilai jual yang tinggi [10]. Kelurahan Karangsari sebagai salah satu kelurahan di kota Blitar memiliki 
Bank Pengelolaan Sampah. Melalui bank sampah ini, sampah-sampah yang tidak memiliki nilai guna di awal, 
akan diolah atau didaur ulang menjadi souvenir atau produk-produk kreatif lainnya. Setiap tiga hingga enam 
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bulan sekali, masyarakat juga menerima pendapatan tambahan, berdasarkan jumlah sampah yang terkumpul. 
Dengan menggandeng kelompok bank sampah kelurahan Karangsari, melalui kegiatan pelatihan pembuatan 
tas berbahan sampah kantong semen (baskom) ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 
keterampilan mengolah sampah kantong semen, sehingga masyarakat dapat membuat produk dengan bahan 
utama sampah kantong semen tersebut, menjadi barang yang bernilai guna dan juga memiliki daya jual. 

 
2. METODE PELAKSANAAN 

 
Kegiatan pengabdian dilakukan dengan metode pelatihan, di mana akan ada pendampingan dalam 

pembuatan tas berbahan sampah kantong semen. Setiap peserta kegiatan diharapkan mambu membuat satu 
jenis produk tas atau dompet, dan ini akan menjadi fokus dari kegiatan ini. Kegiatan akan dibagi menjadi 
beberapa tahapan, dimulai dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir [11]  [12]. 

Metode kegiatan dilaksanakan dimulai dengan survei lokasi terlebih dahulu. Kemudian dilanjutkan dengan 
observasi dan wawancara kepada ketua kelompok bank sampah kelurahan Karangsari. Kegiatan observasi dan 
wawancara bertujuan untuk mengetahui keadaan dari masyarakat atau kelompok bank sampah tersebut, untuk 
selanjutnya dapat diidentifikasi bentuk pelatihan yang sesuai dalam mengolah sampah-sampah yang ada. 
Berikutnya yaitu kebutuhan pelatihan produk kreatif dengan menggunakan bahan utama berupa sampah 
kantong semen untuk diolah menjadi produk kreatif serta memiliki layak guna, seperti tas dan dompet. Untuk 
bahan dan alat yang dibutuhkan dalam kegiatan antara lain: 
Bahan : 

a. Kantong semen bekas 
b. Kertas karton ketebalan medium 
c. Rafia 
d. Wenter 
e. Cat plitur 
f. Kain puring 
g. Aksesoris tas (resleting, kepala resleting, magnet, pengait, klam) 
h. Lem rajawali putih 
i. Lem rajawali kuning 
j. Benang 

 
Alat : 

a. Gunting 
b. Kuas 
c. Penggaris 
d. Bolpoint 

 
Alat teknis : 

a. Kompor 
b. Gas elpiji 
c. Panci 
d. Penjepit 
e. Mesin jahit 

 
Kegiatan pelatihan dibagi menjadi dua tahapan. Tahapan kegiatan yang pertama adalah penyampaian 

materi tentang sampah kantong semen beserta dampaknya bagi lingkungan, serta kelebihan dari material 
kantong semen jika dimanfaatkan menjadi bahan tas atau dompet, hingga daya jualnya dalam pasar. Tahapan 
kegiatan yang kedua yaitu kegiatan pelatihan itu sendiri, yaitu mengolah sampah kantong semen menjadi tas 
dan dompet. Pelatihan dilaksanakan melalui pendampingan, sehingga jika peserta mengalami kesulitan, maka 
tim dengan cekatan dapat segera membantu. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Setelah melakukan survei lokasi kemudian dilanjutkan dengan observasi, tim melakukan kegiatan 

pelatihan bersama kelompok bank sampah kelurahan Karangsari Kota Blitar. Pelatihan pembuatan tas dan 
dompet dilakukan bersama kelompok bank sampah Kelurahan Karangsari Kota Blitar agar pemanfaatan 
sampah, khususnya kantong semen yang semakin banyak, dapat menjadi lebih optimal. Kegiatan pelatihan 
dimulai dengan penyampaian materi pengantar dan penjelasan tentang sampah kantong semen yang terus 
meningkat, kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi-materi yang menjadi kelebihan dari material 
kantong semen, serta bagaimana desain kreatif jika dimanfaatkan dan diolah menjadi tas dan dompet. Kegiatan 
ini juga sejalan dengan kegiatan yang dilakukan oleh tim Pengabdian Masyarakat Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Jakarta (FEB UMJ) yang memberikan pemahaman materi tentang desain produk 
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daur ulang kepada Komunitas Bank Sampah Peduli Lingkungan di Teras Edukasi WPL, Kota Depok, Jawa 
Barat [13] 

Setelah diberikan materi pengantar, maka kegiatan berikutnya yaitu proses pembuatan tas dan dompet. 
Adapun langkah-langkah untuk pembuatan tas dan dompet terdapat dalam Tabel 1. 

 
Tabel 1. Proses Pembuatan Tas dan Dompet 

No. Kegiatan Uraian 
  

 
 
 
 
 
 
 

Mengikat kantong semen dengan tali rafia 

  
 
 
 
 
 
 
 
 

Merebus kantong sak semen dengan wenter 

  
 
 
 
 
 
 
 

Mengeringkan kantong sak semen yang telah direbus 
wenter 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Menggunting pola pada kertas karton 

  
 
 
 
 
 
 
 

Menempelkan kantong semen yang telah dikeringkan 
pada pola kertas karton yang dibuat 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Proses pengecatan dengan plitur 
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Proses pemasangan aksesoris 

 
Pelatihan ini dilaksanakan dengan memanfaatkan sampah kantong semen, yaitu kantong semen bekas yang 

sudah tidak dipakai, menjadi produk berdaya guna. Pelatihan serupa pernah dilaksanakan di desa Bugel, yaitu 
pelatihan pemanfaatan kantong semen dan kantong plastik sebagai produk kreatif. Kegiatan ini dilakukan 
dengan memanfaatkan sampah kantong semen dan plastik untuk 
membuat produk kreatif. Pembuatan produk kreatif ini dilakukan secara berkelanjutan, menggunakan 
teknik ramah lingkungan.  

 

 
Gambar 1. Peserta mengikuti kegiatan pelatihan 

 
Penggunaan metode yang berbeda juga dilakukan untuk menghasilkan produk 

dengan dampak lingkungan yang rendah ditunjukkan serta prinsip-prinsip untuk pengembangan produk 
dengan pemilihan bahan, desain, produk yang digunakan dan prinsip daur ulang. 
Pelatihan pemanfaatan kantong semen dan kantong plastik sebagai produk kreatif di Desa 
Bugel merupakan kegiatan yang mendukung peluang bisnis di masyarakat desa [14]. Hal ini juga menjadi salah 
satu tahapan atau target berikutnya dari kegiatan pelatihan di Keluarahan Karangsari ini. Produk yang 
dihasilkan dapat memberikan dampak positif bagi perekonomian masyarakat. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, bahwa proses pengolahan kantong semen bekas agar menjadi 
produk kreatif dan layak, baik dari segi keindahan maupun kekokohan produk tas dan dompet, diantaranya 
melalui tahapan laminasi melalui proses pemlituran. Hal ini juga sejalan dengan hasil perancangan dan uji coba 
terhadap desain kursi berbahan laminasi pipa kertas semen, maka kursi dengan menggunakan sambungan 
tembus (through joints) mampu menahan beban pengguna seberat 132 kg dalam keadaan stabil dan kokoh.  

Melalui penelitian tersebut, menunjukan bahwa material kertas semen bekas yang mengalami proses 
pemadatan atau teknik laminasi berbentuk pipa, dapat memiliki potensi sebagai material alternatif pembuatan 
furnitur yang ramah lingkungan. Selain itu, bahan berupa laminasi pipa kertas semen bekas juga tergolong 
lebih ringan daripada bahan furnitur pada umumnya, seperti kayu dan besi. Sementara upaya pemanfaatan 
kertas semen bekas juga membantu mengurangi jumlah tumpukan sampah kertas semen di lingkungan sekitar, 
serta memberikan nilai komersial bagi pengusaha di bidang desain produk daur ulang [15]  [16]. Hal ini menjadi 
salah satu dasar bahwa proses laminasi dapat meningkatkan kekokohan dan keawetan dari produk tas dan 
dompet yang dibuat. 
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(a)                                                                           (b)  

 
Gambar 2. (a) Hasil karya peserta pelatihan   (b) Tim Pengabdian kepada Masyarakat bersama para peserta 
 
4. KESIMPULAN 

 
Dari kegiatan yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa kegiatan dapat terlaksana dengan 

baik, peserta sangat antusias mengikuti kegiatan pelatihan dan merasa memiliki tambahan pengetahuan 
mengenai nilai tambah pada pemanfaatan limbah atau sampah. Selain itu masyarakat juga memiliki 
keterampilan mengolah sampah berupa kantong semen menjadi barang atau produk kreatif yang bernilai guna. 
Diharapkan ke depannya produk dapat dipasarkan sehingga memiliki nilai ekonomi serta mampu menambah 
pemasukan masyarakat. 
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